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SURVEI DAN RENCANA KEGIATAN

2.1 Hasil Survey Lokasi
2.1.1 Deskripsi Wilayah

Pekon Lugu Sari merupakan salah satu Pekon yang berada di Kecamatan
Pagelaran Kabupaten Pringsewu dengan kepala pekon bernama Bapak
Sardjono. Pada tahun 1971 status Dusun Lugusari resmi menjadi
Pekon/Pekon/Kelurahan definitif berdasarkan keputusan Gubernur Daerah
Tingkat | Lampung Nomor : G/059/DI/HK/1971 pada tanggal 4 Maret 1971
yang terdiri atas 5 Dusun, yaitu Dusun Lugusari I, Dusun Lugusari 11, Dusun
Rejosari, Dusun Solo, dan Dusun Ngadirejo. Pekon Lugusari berada di
bagian barat Kecamatan Pagelaran. Lugusari berjarak sekitar 1,4 Km
dari Pagelaran sebagai Ibukota Kecamatan Pagelaran. Pekon ini terletak di
dataran rendah dengan ketinggian berkisar 144-164 meter di atas permukaan
laut (Mdpl) serta beriklim tropis. Lugusari terdiri atas 5 Dusun dan 17 RT,
serta 952 Kepala Keluarga. Dusun tersebut meliputi Lugusari 1, Lugusari 2,

Ngadirejo, Rejosari, serta Solo.


https://id.wikipedia.org/wiki/Pagelaran,_Pagelaran,_Pringsewu

2.1.2 Kondisi UKM

Gambaran umum mengenai kondisi UKM Pekon Lugusari, Pekon ini
termasuk Pekon yang hanya memiliki satu Usaha Kecil Menengah (UKM)
yaitu sentra tapis Lampung. UKM Sentra Tapis Lampung yang ada di
Pekon Lugusari adalah sentra tapis yang sudah diakui dan menjadi
unggulan dari kabupaten Pringsewu. Potensi lain yang dapat digali dari
Pekon Lugusari adalah sumber daya yang ada di pekon tersebut yakni para
penduduk pada pekon tersebut bermata pencaharian sebagai petani.
Sumber daya lain yang dapat ditemukan pada Pekon Lugusari adalah
banyaknya kolam ikan air tawar yang menjadi pekerjaan sampingan para

penduduk sebagai peternak ikan air tawar.

2.1.3 Rencana Pembangunan Pekon/ Kelurahan
1. Rencana pembangunan jangka menengah Pekon.

a. Mewujudkan birokrasi yang bersih dan responsif terhadap
pemenuhan hak dasar masyarakat pekon Lugu Sari.

b. Mewujudkan kehidupan yang baik dengan saling bertoleransi antar
umat beragama.

c. Mengembangkan BUMDES yang potensial.

d. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Pekon melalui penguatan
kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat.

2. Rencana kerja pemerintah Pekon
a. Mewujudkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan
BUMDES, Usaha Kecil Menengah (UKM) dan sumber daya
potensial yang ada di Lugusari..
b. Mencerdaskan masyarakat pekon Lugu Sari dengan menjunjung
tinggi pendidikan baik itu sekolahan maupun membuka

perpustakaan umum.



2.2 Temuan Masalah di Lokasi dan Rencana Kegiatan
2.2.1 Temuan Masalah
Pekon Lugusari termasuk Pekon yang masih memanfaatkan sektor
pertanian sebagai mata pencaharian sehari-hari. Di beberapa penduduk
Lugusari juga memiliki kolam ikan air tawar sebagai mata pencaharian
tambahan. Masalah yang ada pada Pekon Lugusari yaitu tidak memiliki
Usaha Kecil Menengah (UKM) yang bersumber dari sumber daya yang

ada di pekon tersebut.

2.2.2 Perumusan Masalah
Masalah yang ada pada Usaha Kecil Menengah (UKM) di Pekon
Lugusari adalah :
1. Bagaimana cara mengolah lkan Lele menjadi produk olahan
pangsit ikan lele?
2. Bagaimana pengelolaan SDM dengan baik dari pangsit ikan
lele?
3. Bagaimana penentuan harga dan pembuatan laporan keuangan
sederhana?
4. Bagaimana proses pemasaran dalam hal Promosi Pangsit Ikan
Lele?

5. Bagaimana merencanakan strategi Bisnis Kanvas sederhana?

2.2.3 KerangkaPemecahanMasalah

Masalah Solusi Pemecahan Masalah

Tidak ada UKM Membentuk UKM Melatih kaum perempuan
yang memanfaatkan baru untuk membuat UKM

sumber daya Pekon

Tidak Mengetahui Membantu Memberikan teori
akan sasaran dari membuat cara marketing mix agar sesalu
UKM menentukan pasar di gunakan dalam UKM

yang tepat




Tidak bisa membuat Membantu Mengajarkan cara
laporan keuangan membuata laporan pembuatan laporan
dengan baik keuangan sederhana keuangan sederhana

2.2.4 Tujuan Program

Tujuan dari praktik kerja pengabdian masyarakat adalah :

1.

Memberikan inovasi baru dari pemanfaatan ikan lele
menjadi sebuah UKM Baru.

Untuk meningkatkan kualitas pemberdayaan SDM pada
UKM Pangsit Ikan Lele.

Untuk membantu dalam penyusunan laporan keuangan
sehingga lebih terstruktur.

Untuk memperkenalkan produk Pangsit Ikan Lele kepada
masyarakat.

Untuk memberikan kemudahan pada saat UKM Pangsit

Ikan Lele dipasarkan.

2.2.5 Manfaat Program

Manfaat dari adanya pembentukan Usaha Kecil Menengah (UKM)

di pekon Lugusari :

1.

Dapat mengurangi angka pengangguran di pekon Lugusari
Kecamantan Pagelaran Kabupaten Pringsewu.

Dapat menambah wawasan dan penghasilan bagi setiap
masyarakat yang membuka UKM.

Diharapkan laporan keuangan UKM Pangsit lkan Lele
tercatat jelas dan terstruktur.

Diharapkan dapat membantu dalam  memberikan
kemudahan untuk melakukan penjualan.

Dapat menentukan segmentasi, target, dan posisi pasar

dengan tepat.




2.2.6 Sasaran Obyek
Sasaran objek dalam program kegiatan ini ditunjukkan pada usaha
kecil menengah (UKM) yang akan dibentuk di Pekon Lugusari
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu untuk memperluas
pasar dengan adanya pembuatan Pekon ID yang akan
meningkatkan laba pada usaha yang akan dibentuk.

2.2.7 Rencana Kegiatan Kelompok
A.Rencana Kegiatan Individu Pembentukan dan Pelatihan
Produk UKM Pangsit Ikan Lele ().

Tahap Pengumpulan Ide

Tahapan pemilihan ide

Pelaksanaan Program

Pekon Lugusari sebagai salah satu pekon penghasil Ikan Lele
dalam jumlah yang besar. Ikan Lele ini dapat diolah menjadi
sebuah produk olahan yang memiliki nilai jual, namun
masyarakat Pekon Lugusari sendiri masih belum menyaidari hal
tersebut, karena selama ini Ikan Lele yang dipanen, dijual dalam
bentuk utuh. Masih sedikitnya produk olahan dari ikan Lele yang
beredar di pasaran, sehingga hal ini seharusnya menjadi peluang
yang bagus bagi masyarakat Pekon Lugusari untuk berinovasi
menciptakan produk olahan dari Ikan Lele. Oleh karena itu, kami
mahasiswa PKPM [IB  Darmajaya bermaksud untuk
mengumpulkan ide agar dapat dijadikan produk yang menarik

dimata kensumen.

Pengertian produk (product) menurut Kotler & Armstrong, (2001:

346) adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk



mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang
dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Secara konseptual
produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu
yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan
organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan kegiatan konsumen,
sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya beli
pasar. Selain itu produk dapat pula didefinisikan sebagai persepsi
konsumen yang dijabarkan oleh produsen melalui hasil
produksinya. Produk dipandang penting oleh konsumen dan

dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian.

B. Rencana Kegiatan Individu Pengelolaan dan Pengarahan Bagi
Sumber Daya Manusia (SDM) UKM Pangsit Ikan Lele

Tahap Penyeleksian SDM

Tahap Penetapan SDM

Tahap Pengelolaan dan Pengarah bagi SDM

Perkembangan dan pertumbuhan UKM perlu didukung dengan
sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki Kinerja yang
unggul. Proses penyiapan sumber daya manusia yang kompeten
dimulai melalui proses penyeleksian SDM secara sistematis.
Setelah diseleksi kami menetapkan SDM yang nantinya akan
diajarkan bagaimana cara mengelola SDM dengan baik. Kegiatan
ini kami lakukan untuk memperoleh, memanfaatkan,
mengembangkan, dan mempertahankan SDM sesuai dengan

kebutuhan UKM sekarang dan pengembangannya di masa depan.
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Pengertian Sumber Daya Manusia menurut Mary Parker Follett
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu seni untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-
orang lain untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang
diperlukan, atau dengan kata lain tidak melakukan pekerjaan-
pekerjaan itu sendiri. Definisi ini, yang dikemukakan oleh Mary
Parker Follett, mengandung arti bahwa para manajer mencapai
tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain
untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang diperlakukan, atau
dengan kata lain dengan tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan itu
sendiri. Manajemen memang dapat mempunyai pengertian lebih
luas dari pada itu, tetapi definisi di atas memberikan kepada Kita
kenyataan bahwa kita terutama mengelola sumber daya manusia

bukan material atau finansial.

C.Rencana Kegiatan Individu Penentuan Harga Pokok
Penjualan dan Laporan Keuangan Sederhana UKM Pangsit
Ikan Lele.

Tahap Perhitungan Biaya Bahan Baku dan BOP

\Z
Tahap Penentuan Biaya Produksi

\/
Tahap Perhitungan Harga Pokok Produksi

N/

Tahap Perhitungan Harga Pokok Penjualan

Pelaksanaan Program

Pada saat proses produksi, kita harus menentukan biaya produksi
terlebih dahulu, baik Biaya Bahan Baku, maupun biaya overhead
Dalam akuntansi sendiri, biaya produksi harus dibukukan secara
teliti. Tujuannya adalah agar semua biaya yang dikeluarkan dapat

diketahui secara pasti dan dapat menjadi evaluasi bagi Produsen.
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Harga Pokok Penjualan (HPP) juga diperhitungkan secara tepat,
agar harga yang ditetapkan sesuai dengan permintaan pasar, dan
juga tidak menyebabkan kerugian akibat biaya produksi yang
berlebih. Maka dari itu, sehubungan dengan adanya kegiatan
pembuatan produk olahan Pangsit lkan Lele, kami memiliki
rencana kegiatan “Penentuan Harga Pokok Penjualan dan
Pelatihan Pencatatan Laporan Keuangan Sederhana”. Adapun
teori-teori yang menjadi landasan terlaksananya kegiatan ini,

dijabarkan sebagai berikut.

Harga Pokok Produksi

Harga Pokok Produksi adalah penjumlahan seluruh pengorbanan
sumber ekonomi yang digunakan untuk mengubah bahan baku
menjadi produk. Perhitungan Harga pokok Produk dapat
digunakan untuk menentukan harga jual yang akan diberikan
kepada pelanggan sesuai dengan biaya-biaya yang dikeluarkan

dalam proses produksi.

Komponen Biaya Harga Pokok produksi:

Biaya produksi terdiri dari dua keluarga besar yakni biaya
komersial dan biaya manufaktur, biaya manufaktur adalah biaya
pabrik yakni jumlah dari elemen-elemen biaya diantaranya Biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik. Dari penjelasan disamping biaya bahan baku disebut juga
biaya utama sedangkan biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik disebut juga biaya konversi. Sedangkan biaya komersial
adalah biaya yang timbul atau yang terjadi dikarenakan kegitan
diluar dari proses produksi seperti biaya pemasaran dan biaya

administrasi umum.
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Pengertian Laporan Keuangan

Selanjutnya menurut Harahap (2002:7) mengemukakan bahwa:
“Laporan keuangan adalah merupakan pokok atau hasil akhir dari
suatu proses akuntansi yang menjadi bahan informasi bagi para
pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan
keputusan dan juga dapat menggambarkan indikator kesuksesan

suatu perusahaan mencapai tujuannya.”

D. Rencana Kegiatan Individu Strategi Marketing (Promosi) pada
Produk UKM Pangsit Ikan Lele.

Penentuan Jalur Promosi

Penetapan strategi promosi produk

Pelaksanaan Program

Bisnis dan Promosi, tampaknya kedua hal tersebut tak dapat
dipisahkan lagi pada zaman sekarang. Di mana ada bisnis disitu
selalu ada promosi. dua hal yang sangat berhubungan ini sering
sekali dianggap sepele bagi beberapa perusahaan ataupun UKM.
Padahal promosi adalah berbagai strategi yang kita lakukan untuk
menginformasikan serta mempengaruhi target konsumen untuk
akhirnya membeli produk kita. Maka dari itu kami menentukan
jalur promosi yang akan kami laksanakan dengan menciptakan
Brand awareness, dan langsung menetapkan strategi yang akan
dipromosikan seperti melalui internet dan mulut kemulut. Setelah
menetapkan jalur promosi kami langsung melaksanakan program
dengan cara mengajarkan aparat pekon untuk menjalankan

promosi yang telah ditentukan.



13

Promosi sangat penting dilakukan oleh berbagai kalangan
pebisnis, entah itu pebisnis skala kecil maupun pebisnis skala
besar.

berikut ini akan dipaparkan beberapa alasan, mengapa promosi

dan bisnis sangat berhubungan :

1. Menciptakan Brand Awareness
Alasan penting pertama saat melakukan promosi adalah
menciptakan brand awareness. Bahasa sederhana dari istilah ini
adalah membuat produk kita dikenal oleh konsumen. Simpelnya
bagaimana produk kita bisa terjual banyak jika konsumen saja
tidak mengenal produk kita. Ini adalah alasan paling dasar dari
sebuah strategi promosi yang kita lakukan.

Strategi promosi dengan tujuan ini sangat penting dilakukan
untuk produk yang baru saja diluncurkan atau belum banyak
dikenali.

2. Promosi Bertujuan Untuk Meciptakan Loyalitas Konsumen
Promosi bermanfaat untuk meningkatkan loyalitas konsumen.
Loyalitas konsumen menjadi sangat penting agar konsumen tidak
beralih kepesaing. Pebisnis bisa melakukan berbagai langkah
untuk membangun loyalitas konsumen seperti diadakannya
program promosi berhadiah, point reward, harga khusus saat
momen tertentu, paket bonus produk, dan lain sebagainya.

3. Promosi Penting Untuk Membangun Merek
Alasan penting selanjutnya adalah promosi berperan penting
untuk membangun merek. Ketika konsumen sudah mengenal
produk kita (brand awareness tinggi) langkah kemudian adalah
menciptakan kesan merek positif (brand image).

Merek tidak cukup hanya terkenal, merek tersebut harus dibangun
menjadi merek yang kuat citra yang positif. Langkah penting
untuk membangun merek yang memiliki citra positif adalah fokus

pada kualitas dan layanan yang baik.
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4. Sarana Untuk Edukasi ke Konsumen
Promosi berperan untuk menyampaikan suatu pesan ke target
konsumen Kkita. Promosi juga bisa menjadi sarana edukasi
konsumen tentang manfaat produk kita. Sebagai produk yang
relatif baru atau belum terkenal, kita sebagai pemilik produk
wajib untuk mengedukasi konsumen tentang kegunaan produk,
cara pakai produk, dan berbagai hal yang berhubungan dengan
produk. Hal ini menjadi alasan penting mengapa promosi wajib

untuk dilakukan.

E. Rencana Kegiatan Idividu Pembuatan Model Bisnis Kanvas
UKM Pangsit Ikan Lele().

Penentuan dan penyusunankonsep Bisnis Kanvas

Pembuatan Bisnis Kanvas

A4

Pelaksanaan program dalam hal sosialisasi

Bisnis adalah hal sangat baik untuk dijalankan meskipun
memiliki resiko kegagalan, tetapi pernahkah kita merasa kagum
dengan perkembangan bisnis orang lain? Bisnis yang
berkembang pesat dalam jangka waktu yang relatif singkat tentu
membuat banyak orang jadi berdecak kagum. Sebab bisnis
tersebut tentu memiliki model bisnis yang efisien sehingga bisa

menjangkau target pasarnya secara efektif.

Model bisnis bisa didefinisikan sebagai paparan strategi yang
harus dibuat sebuah bisnis sebelum mulai berkompetisi dengan
bisnis lainnya. Banyak sekali strategi yang harus dijelaskan
dalam sebuah model bisnis karena strategi tersebut berhubungan

dengan banyak aspek dalam sebuah bisnis. Langkah pertama
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dari program ini adalah menentukan dan menyusun konsep
bisnis kanvas, lalu membuat model bisnis kanvas, setelah
membuat konsep bisnis kami melaikakn sosialisai yang dituju

kepada aparat pekon untuk.

Model bisnis diantaranya mengatur tentang tujuan hubungan
kita dengan supplier, dengan distributor atau dengan para
pelanggan secara langsung. Menjabarkan model bisnis dengan
benar akan membantu kita menemukan tujuan bisnis secara jelas
dan membahas tentang target apa yang harus dicapai terlebih
dahulu.

Menurut Alexander Osterwalder dalam bukunya Business
Model Generation menciptakan sebuah framework yang
sederhana dan mudah dimengerti untuk menggambarkan bisnis
Kita yaitu Business Model Canvas. Pada business model canvas
ini ada sembilan kotak yang merepresentasikan elemen-elemen
kunci yang secara umum akan ada pada semua model bisnis.
Kesembilan hal tersebut adalah:

Customers Segment

Value Proposition

Customer Relationship

Channel

Revenue Stream

Key Resource

Key Activities

Key Partnership
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Cost Structure



